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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Anggaran

Anggaran merupakan unsur yang penting dalam perusahaan, karena anggaran digunakan manajemen dalam melaksanakan fungsinya terutama dalam perencanaan dan pengendalian. Perencanaan merupakan dasar bagi suatu pengendalian, sedangkan pengendalian diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Anggaran merupakan rencana sebagai suatu alat yang digunakan untuk mengadakan perencanaan dan pengendalian. Anggaran merupakan rencana terperinci dan menyeluruh untuk setiap kegiatan dan aktivitas perusahaan.

Hasil sesungguhnya yang dicapai akan dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan di dalam anggaran untuk menentukan, meneliti, dan menganalisa selisih yang ditimbulkan serta menentukan, meneliti, dan menganalisa selisih yang di timbulkan  serta menentukan tindakan koreksi (perbaikan) yang diperlukan atas kegiatan yang akan datang 

2.1.1. Pengertian Anggaran

Anggaran merupakan suatu alat perencanaan dan pengendalian operasi keuangan dalam suatu perusahaan, baik yang bertujuan untuk mnedapatkan laba maupun yang tidak bertujuan untuk mendapatkan laba. Untuk mendapatkan pengertian yang jelas dan tepat mengenai anggaran, di bawah ini akan di kemukakan beberapa pengertian atau definisi anggaran yang dinyatakan oleh para ahli: 

Menurut M. Munandar dalam bukunya Budgeting (2001:1), menyebutkan:

“Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam unit (satuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang”. 

Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen (2001:488) menyatakan bahwa:

“Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter standar dan satuan ukuran yang lain yang mencakup jangka waktu satu tahun”. 

Sedangkan menurut M Nafarin, dalam bukunya Penganggaran Perusahaan (2004:12), mendefinisikan anggaran sebagai berikut:

“Anggaran adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun program-program yang telah disahkan. Anggaran merupakan rencana tertulis mengenai suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam uang dalam jangka waktu tertentu”. 

Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa anggaran disusun oleh manajemen untuk jangka waktu satu tahun dan membawa perusahaan ke kondisi tertentu yang diinginkan dengan sumber daya tertentu yang diperhitungkan. Anggaran juga harus disusun secara tertulis dan berurutan berdasarkan fakta yang terjadi.

2.1.2. Fungsi Anggaran

Sesuai dengan fungsi manajemen yang terdiri dari fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, fungsi anggaran juga demikian. Hal ini disebabkan anggaran sebagai alat manajemen dalam melaksanakan fungsinya. Adapun fungsi anggaran adalah sebagai berikut:

1. Fungsi Perencanaan

Anggaran merupakan alat perencanaan tertulis menuntut pemikiran yang teliti dan akan memberikan gambaran yang lebih nyata/jelas dalam unit dan uang.

2. Fungsi Pelaksanaan 

Anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan, sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam mencapai tujuan (laba). Oleh karena itu anggaran penting untuk menyelaraskan (koordinasi) setiap bagian kegiatan.

3. Fungsi Pengawasan 

Anggaran merupakan alat pengawasan (controling). Pengawasan berarti mengevaluasi (menilai) terhadap pelaksanaan pekerjaan, dengan cara:

a. Memperbandingkan realisasi dengan rencana (anggaran).

b. Melakukan tindakan perbaikan apabila dipandang perlu (apabila terdapat penyimpangan yang merugikan).

2.1.3. Jenis-Jenis Anggaran 

Anggaran dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu:

1. Berdasarkan ruang lingkup atau intensitas penyusunannya:

a. Anggaran Parsial

Adalah anggaran yang ruang lingkupnya terbatas. Misalnya anggaran untuk bidang keuangan atau bidang produksi jasa.

b. Anggaran Komprehensif

Adalah anggaran dengan ruang lingkup menyeluruh, karena  jenis kegiatan meliputi seluruh aktivitas perusahaan di bidang pemasaran, produksi, keuangan, personalia, dan administrasi.

2. Berdasarkan Fleksibilitasnya

a. Anggaran Tetap (Fixed Budget)

Adalah anggaran yang disusun untuk periode waktu tertentu dengan volume tertentu dan berdasarkan volume tersebut diperkirakan besarnya revenue, cost dan expense.

b. Anggaran Kontinyu (Continious Budget)

Adalah anggaran yang disusun untuk periode waktu tertentu dengan volume tertentu dan berdasarkan volume tersebut diperkirakan besarnya revenue, cost dan expense, namun secara periodik dilakukan penilaian kembali.

3. Berdasarkan Periode Waktu

a. Anggaran Jangka Pendek

Adalah rencana kegiatan perusahaan secara rinci dalam satu tahun anggaran.

b. Anggaran Jangka Panjang

Adalah rencana kegiatan perusahaan dengan cakupan waktu yang panjang dengan penekanan pada pengembangan profil perusahaan pada masa yang akan datang. Anggaran jangka panjang mencerminkan perencanaan menyeluruh tentang kegiatan yang akan dilakukan dalam jangka panjang dan merupakan suatu kesatuan yang utuh dari rencana yang disusun untuk kegiatan setiap tahun.

2.1.4. Manfaat dan Kelemahan Anggaran

Anggaran mempunyai banyak manfaat dan kelemahan, adapun manfaat  dari anggaran yaitu:

a. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.

b. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai.

c. Dapat memotivasi pegawai.

d. Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada pegawai.

e. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.

f. Sumber daya, seperti tenaga kerja, peralatan, dan dana dapat dimanfaatkan seefisien mungkin.

g. Alat pendidikan bagi para manajer.

Anggaran di samping mempunyai banyak manfaat, namun anggaran juga mempunyai beberapa kelemahan, yaitu:

a. Anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan anggapan, sehingga mengandung unsur ketidakpastian.

b. Menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu, uang, dan tenaga yang tidak sedikit, sehingga tidak semua perusahaan mampu menyusun anggaran secara lengkap (komprehensif) dan akurat.

c. Bagi pihak yang merasa dipaksa untuk melaksanakan anggaran dapat mengakibatkan mereka menggerutu dan menentang, sehingga anggaran tidak akan efektif.

2.1.5.  Tujuan Penyusunan Anggaran

Ada beberapa tujuan disusunnya anggaran, yaitu:

a. Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan penggunaan dana

b. Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan.

c. Untuk merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis penggunaan dana, sehingga dapat mempermudah pengawasan.

d. Untuk menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih jelas dan nyata terlihat.

e. Untuk menampung dan menganalisa serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan.

2.1.6. Macam-Macam Anggaran

Anggaran dapat dikelompokan dari beberapa sudut pandangan berikut ini:

1. Menurut dasar penyusunan, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran Variabel, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval (kisar) kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat-tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda. Anggaran variabel disebut juga dengan anggaran fleksibel.

b. Anggaran tetap, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu tingkat kapasitas tertentu. Anggaran tetap disebut juga dengan anggaran statis.

2. Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran periodik, adalah anggaran yang disusun untuk satu periode tertentu, pada umumnya periodenya satu tahun yang disusun setiap akhir periode anggaran.

b. Anggaran kontinyu, adalah anggaran yang dibuat untuk mengadakan perbaikan anggaran yang pernah dibuat, misalnya tiap bulan diadakan perbaikan, sehingga anggaran yang dibuat dalam setahun mengalami perubahan.

3. Menurut jangka waktunya, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran jangka pendek (anggaran taktis), adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu paling lama sampai satu tahun. Anggaran untuk keperluan modal kerja merupakan anggaran jangka pendek.

b. Anggaran jangka panjang (anggaran strategis), adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu lebih dari satu tahun. Anggaran untuk keperluan investasi barang modal merupakan anggaran jangka panjang yang disebut anggaran modal (capital budget). Anggaran jangka panjang tidak mesti berupa anggaran modal. Anggaran jangka panjang diperlukan sebagai dasar penyusunan anggaran jangka pendek.

4. Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari anggaran operasional dan anggaran keuangan. Kedua anggaran ini bila dipadukan disebut anggaran induk (master budget). Anggaran induk yang mengkonsolidasikan rencana keseluruhan perusahaan untuk jangka pendek, biasanya disusun atas dasar tahunan. Anggaran tahunan dipecah lagi menjadi anggaran triwulanan dan anggaran triwulanan dipecah lagi menjadi anggaran bulanan.

a. Anggaran operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran laporan rugi laba. Anggaran operasional antara lain terdiri dari:

· Anggaran penjualan 

· Anggaran biaya pabrik

· Anggaran biaya bahan baku

· Anggaran biaya tenaga kerja langsung

· Anggaran biaya overhead pabrik

· Anggaran beban usaha

· Anggaran laporan rugi laba

b. Angggaran keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran neraca.

Anggaran keuangan, antara lain terdiri dari:

· Anggaran kas

· Anggaran piutang

· Anggaran persediaan

· Anggaran utang

· Anggaran neraca

5. Menurut kemampuan menyusun, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran komprehensif, merupakan rangkaian dari berbagai macam anggaran yang disusun secara lengkap. Anggaran komprehensif merupakan perpaduan dari anggaran operasional dan anggarankeuangan yang disusun secara lengkap.

b. Anggaran partial, adalah anggaran yang disusun tidak secara lengkap, anggaran yang hanya menyusun bagian anggaran tertentu saja. Misalnya karena keterbatasan kemampuan, maka hanya dapat menyusun anggaran operasional.

6. Menurut fungsinya, anggaran terdiri dari:

a. Appropriation budget, adalah anggaran yang diperuntukan bagi tujuan tertentu dan tidak boleh digunakan untuk manfaat lain. Misalnya anggaran untuk penelitian dan pengembangan.

b. Performance budget, adalah anggaran yang disusun berdasarkan fungsi aktivitas yang dilakukan dalam perusahaan untuk menilai apakah biaya/beban yang dikeluarkan oleh masing-masing aktivitas tidak melampaui batas.

2.1.7. Prosedur Penyusunan Anggaran

Ada dua prosedur penyusunan anggaran yang biasanya digunakan suatu organisasi, yaitu:

1. Top – Down Budgeting adalah prosedur penyusunan anggaran dimana anggaran ditentukan oleh manajemen puncak dengan sedikit atau bahkan tidak ada konsultasi dengan manajemen

2. Bottom – Up Budgeting adalah prosedur penyusunan anggaran dimana anggaran akan disiapkan oleh pihak yang akan melaksanakan anggaran tersebut. Kemudian diberikan kepada pihak yang lebih tinggi untuk mendapat persetujuan.

Kebanyakan perusahaan menggunakan prosedur Bottom – up Budgeting, dengan dipertimbangkan bahwa mereka lebih mengetahui apa yang diperlukan oleh perusahaannya, sehingga mereka dapat mempersiapkan suatu perencanaan yang lebih realistis untuk mendukung anggaran yang mereka siapkan. Dengan demikian anggaran yang tersusun nanti merupakan hasil kesepakatan bersama sesuai dengan kondisi. Fasilitas serta kemampuan masing-masing bagian secara terpadu, kesepakatan bersama ini sangat penting agar pelaksanaan anggaran nanti benar-benar didukung oleh seluruh bagian yang da dalam perusahaan, sehingga memudahkan terciptanya kerjasama yang saling menunjang dan terkoordinasi dengan baik.

2.1.8. Karakteristik Anggaran

Dalam suatu anggaran terdapat karakteristik, adapun karakteristik anggaran adalah sebagai berikut:

1. Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain keuangan

2. Anggaran umumnya mencakup jangka waktu satu tahun

3. Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen, yang berarti bahwa para manajer setuju untuk menerima tanggung jawab untuk mencapai sasaran yang ditetapkan dalam anggaran

4. Usulan anggaran di review dan disetujui oleh pihak yang berwenang lebih tinggi dari penyusun anggaran

5. Sekali disetujui, anggaran hanya dapat diubah dibawah kondisi tertentu

6. Secara berkala kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan dengan anggaran dan selisihnya dianalisis dan dijelaskan. 

2.1.9 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran

Agar suatu anggaran dapat berfungsi dengan baik, yaitu bila perkiraan-perkiraan yang terdapat di dalamnya cukup akurat. Dalam penyusunan anggaran harus mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu anggaran. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:
1. Faktor internal, yaitu data, informasi dan pengalaman yang terdapat di dalam perusahaan sendiri. Faktor-faktor tersebut antara lain berupa:

a. Penjualan tahun-tahun yang lalu.

b. Kebijaksanaan perusahaan yang berhubungan dengan masalah harga jual, Syarat pembayaran barang yang dijual, pemilihan saluran distribusi dan sebagainya.

c. Kapasitas produksi yang dimiliki perusahaan

d. Tenaga kerja yang dimiliki perusahaan, baik jumlahnya (kuantitatif). Maupun keterampilan dan keahliannya (kualitatif).

e. Modal kerja yang dimiliki perusahaan.

f. Fasilitas-fasilitas lain yang dimiliki perusahaan.

g. Kebijaksanaan-kebijaksanaan perusahaan yang berkaitan dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perusahaan, baik di bidang pemasaran, di bidang produksi, di bidang pembelanjaan, di bidang administrasi maupun di bidang personalia.

2. Faktor eksternal, yaitu data, informasi dan pengalaman yang terdapat diluar perusahaan, tetapi dirasa mempunyai pengaruh terhadap kehidupan perusahaan. Faktor-faktor tersebut antara lain berupa:

a. Keadaan persaingan.

b. Tingkat pertumbuhan penduduk.

c. Tingkat penghasilan masyarakat.

d. Tingkat pendidikan masyarakat.

e. Tingkat penyebaran penduduk.

f. Agama, adat-istiadat dan kebiasaan-kebiasaan masyarakat.

g. Berbagai kebijaksanaan pemerintah, baik di bidang politik, ekonomi, sosial, budaya maupun keamanan.

h. Keadaan perekonomian nasional maupun internasional, kemajuan teknologi dan sebagainya.

2.1.10  Hubungan Anggaran Dengan Akuntansi

Secara sederhana, Akuntansi diartikan sebagai suatu cara yang sistematis untuk melakukan pencatatan, melakukan penggolongan, Melakukan peringkasan, melakukan penganalisaan serta melakukan interprestasi terhadap peristiwa-peristiwa finansial yang terjadi dan yang dilakukan oleh perusahaan.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Akuntansi menyajikan data-data historis, menyajikan peristiwa-peristiwa finansial yang terjadi dari hari ke hari secara teratur dan sistematis. Sedangkan anggaran menyajikan data taksiran-taksiran untuk jangka waktu tertentu yang akan datang.

Apabila dihubungkan, maka terlihatlah  bahwa antara anggaran dengan akuntansi mempunyai kaitan yang sangat erat, yaitu:

1) Akuntansi menyajikan data historis yang sangat bermanfaat untuk mengadakan taksiran-taksiran (forecasting) yang akan dituangkan dalam anggaran, yang nantinya akan dijadikan sebagai pedoman kerja di waktu yang akan datang. Dengan demikian akuntansi sangat bermanfaat di dalam penyusunan anggaran (fungsi pedoman kerja). 

2) Akuntansi juga melakukan pencatatan secara sistematis dan teratur tentang pelaksanaan anggaran itu nantinya, dari hari kehari. Dengan demikian Akuntansi menyajikan data realisasi pelaksanaan anggaran secara lengkap. Data realisasi pelaksanaan anggaran inilah yang nantinya dibandingkan dengan apa yang tercantum dalam taksiran anggaran itu sendiri, untuk mengadakan penilaian (evaluasi) kerja perusahaan. Dengan kata lain, memperbandingkan antara data akuntansi dengan data anggaran, sehingga dapat diadakan penilaian apakah perusahaan telah  bekerja dengan sukses atau kurang sukses. Data akuntansi yang lebih bagus daripada apa yang tercantum dalam anggaran, memberikan kesimpulan bahwa perusahaan telah bekerja dengan sukses. Sebaliknya data akuntansi yang kurang bagus jika dibandingkan dengan apa yang tercantum dalam anggaran, memberikan kesimpulan bahwa perusahaan telah bekerja kurang sukses. Dengan demikian akuntansi sangat bermanfaat untuk menunjang fungsi pengawasan kerja dari anggaran.

Oleh karena data akuntansi sangat diperlukan untuk menyusun anggaran dan sangat diperlukan untuk dibandingkan dengan anggaran dalam rangka melaksanakan fungsi pengawasan kerja, maka semua teknik pencatatan dan semua sistematika yang dipakai dalam akuntansi harus sama dan sejalan dengan teknik serta sistematika yang dipakai dalam anggaran.

2.2 Kas

Kas merupakan alat pertukaran yang diakui oleh masyarakat umum dan merupakan landasan yang kuat untuk dipakai sebagai alat pengukur terhadap semua kegiatan ekonomi di dalam perusahaan. Kas meliputi uang tunai dan alat pembayaran yang diterima oleh umum, baik yang ada dalam perusahaan maupun yang disimpan di bank.

Yang dimaksud dengan kas berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) (2004:2.2), adalah sebagai berikut:

“Kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) dan rekening giro”.

Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analisis Kritis atas Laporan Keuangan (2004:258), menyatakan bahwa:

“Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang memenuhi syarat: setiap saat dapat ditukar menjadi kas, tanggal jatuh temponya sangat dekat, kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat bunga”.

Jadi pengertian kas tersebut di atas mencakup uang kertas, uang logam, deposito, investasi jangka panjang, simpanan di bank dalam bentuk rekening giro dan tabungan yang sewaktu-waktu dapat diambil.

2.2.1. Arus Kas

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. Kas diperlukan baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Penerimaaan dan pengeluaran kas dalam perusahaan akan berlangsung terus selama hidupnya perusahaan.

Yang dimaksud dengan arus kas menurut  Standar Akuntansi Keuangan (SAK) (2004:2.2), adalah sebagai berikut:

“Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar kas atau setara kas”.

Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analisis Kritis atas Laporan Keuangan (2004:257), menyebutkan:

“Arus kas adalah proses penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode tertentu”.

Berdasarkan pengertian arus kas diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membuat perkiraaan atau estimasi mengenai aliran kas di dalam perusahaannya. Apabila aliran kas selalu sesuai dengan estimasinya, maka perusahaan tersebut tidak mengalami kesulitan likuiditasnya, dan sebaliknya apabila aliran kasnya sering mengalami penyimpangan yang merugikan dari yang diestimasikan, maka perusahaan perlu mempertahankan persediaan minimal kas yang agak besar.

2.3 Anggaran Kas

Anggaran kas merupakan rencana penerimaan kas dan pengeluaran kas untuk periode yang akan datang. Sesuai dengan namanya, maka anggaran kas ini berisikan informasi mengenai:

1. Rencana penerimaan kas

2. Rencana pengeluaran kas

2.3.1. Pengertian Anggaran Kas

Pengertian anggaran kas menurut M Munandar  dalam bukunya Budgeting (2001:311) menyatakan bahwa:

“ Anggaran kas adalah anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang jumlah kas beserta perubahan-perubahannya dari waktu kewakatu selam periode yang akan datang, baik perubahan yang berupa penerimaan kas maupun prubahan yang berupa pengeluaran kas”.

Sedangkan menurut Carter dan Usry dalam bukunya Cost Accoumting (2004:16-5) pengertian anggaran kas adalah  sebagai berikut:

“A cash budget involves detailed estimates of anticipated cash receipt and disbursments for the budget period”.

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa anggaran kas mencakup dua sektor yaitu:

1. Sektor penerimaan kas, yang pada umumnya berasal dari:

a. Penjualan barang jadi yang diproduksi

b. Penagihan piutang 

c. Penjualan aktiva tetap

d. Penerimaan lain-lain (non operating), seperti penghasilan bunga, penghasilan sewa, penghasilan dividen.

2. Sektor pengeluaran kas, yang pada umumnya berupa pengeluaran untuk biaya-biaya bukan utama (non operating) seperti:

a. Pembelian tunai bahan mentah

b. Pembayaran utang 

c. Pembayaran upah tenaga kerja langsung

d. Pembayaran biaya pabrik tidak langsung

e. Pembayaran biaya administrasi

f. Pembayaran biaya penjualan

g. Pembelian aktiva tetap

h. Pembayaran lain-lain (non operating) seperti: pembayaran biaya bunga, pembayaran biaya sewa.

Dengan adanya anggaran kas ini manajer keuangan dapat mengetahui saat kelebihan dan kekurangan kas, sehingga sebelumnya dapat direncanakan penggunaan kelebihan (surplus) kas, demikian juga sebaliknya jika terdapat kekurangan (defisit) kas dapat segera dicari jalan keluarnya.

2.3.2. Tujuan Penyusunan Anggaran Kas

Tujuan perusahaan melakukan penyusunan anggaran kas adalah untuk:

1. Menentukan posisi kas pada berbagai waktu dengan membandingkan uang kas masuk dengan uang kas keluar.

2. Memperkirakan kemungkinan terjadinya defisit atau surplus.

3. Mempersiapkan keputusan pembelanjaan jangka pendek dan jangka panjang, dimana bila terjadi defisit perusahaan perlu mencari dana tambahan baru dan sebaliknya, bila perusahaan mengalami surplus maka perusahaan memilih alternatif penggunaan yang paling menguntungkan.

4. Sebagai dasar kebijakan pemberian kredit.

5. sebagai dasar otorisasi dana anggaran yang disediakan.

6. Sebagai dasar penilaian terhadap realisasi pengeluaran kas sebenarnya.

2.3.3. Kegunaan Anggaran Kas

Secara umum semua anggaran termasuk anggaran kas mempunyai tiga kegunaan pokok, yaitu:

1. Sebagai pedoman kerja

2. Sebagai alat pengkoordinasian kerja

3. Sebagai alat pengawasan kerja

Sedangkan secara khusus, anggaran kas berguna sebagai dasar untuk penyusunan master balance sheet budget (anggaran induk neraca), yaitu anggaran tentang posisi keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu yang akan datang yang berisi taksiran-taksiran secara garis besar (global) dan kurang dijabarkan secara lebih terperinci, misalnya: posisi keuangan pada akhir semester, posisi keuangan pada akhir tahun.

2.3.4. Langkah-Langkah Penyusunan Anggaran Kas

Langkah-langkah dalam menyusun anggaran kas  adalah sebagai berikut:

1. Menyusun anggaran penagihan piutang.

2. Menyusun anggaran penerimaan kas, yang biasanya terdiri dari pos penerimaan tunai, penagihan piutang, dan penerimaan lain-lain.

3. Menyusun anggaran pengeluaran kas.

Anggaran pengeluaran ka ini umumnya mencakup pos-pos pembelian mesin, pembelian gedung, pembeliqn lain-lain, anggaran untuk biaya-biaya dan pengeluaran lain-lain.

4. Menyusun anggaran kas yang sifatnya sementara, artinya bila terdapat saldo kas akhir yang minus atau negatif, maka perusahaan memerlukan pinjaman dari pihak luar dan sebagai konsekuensinya diperlukan pembayaran berupa bunga dan angsuran pokoknya. Yang perlu menjadi perhatian di sini bahwa pinjaman tersebut harus memperhitungkan pembayaran bunga dan angsuran pokoknya.

5. Memperkirakan pembayaran bunga (apabila perusahaan melakukan pinjaman untuk menutupi defisit yang terjadi). Untuk itu diperlukan suatu skema pembayaran bunga yang lengkap.

6. Menyusun anggaran kas akhir. 

2.4. Efektivitas

Efektivitas selalu berkaitan dengan aktivitas-aktivitas dalam suatu organisasi dalam usaha mencapai tujuan organisasi.

Efektivitas menurut Anthony, Dearden, Benford yang diterjemahkan oleh Agus Maulana dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen (2000:14) adalah sebagai berikut:

“Efektivitas diartikan sebagai kemampuan suatu unit untuk mencari tujuan yang digunakan”,

2.5. Pengendalian

Dalam melaksanakan kegiatan perusahaan,  manajemen membutuhkan cara untuk memastikan bahwa setiap bagian dlam perusahaan melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan, agar tujuan perusahaan yang telah mereka tetapkan sebelumnya dapat tercapai. Oleh karena itu, fungsi pengendalian dari manajemen diperlukan untuk mendukung hal tersebut.

2.5.1. Pengertian Pengendalian

Pengendalian merupakan kebijaksanaan, prosedur dan praktek yamg diterapkan oleh manajemen dalam mngelola perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien, mencakup koreksi atas kekurangan, kelemahan, dan penyimpangan yang ada serta penyesuaian operasi agar selaras dengan pedoman yang digunakan. 

Pengertian pengendalian menurut Welsch, Hilton, Gordon yang diterjemahkan oleh Purwatiningsih dan Moudy Marouw, dalam bukunya Anggaran Perencanaan dan Pengendalian Laba (2000:3) adalah sebagai berikut:

“Pengendalian adalah suatu proses untuk menjamin terciptanya kinerja yang efisien yang memungkinkan tercapainya tujuan perusahaan”.

Sedangkan menurut R.A. Supriyono dalam bukunya Akuntansi Manajemen (2001:6) adalah sebagai berikut:

“Pengendalian merupakan proses yang digunakan untuk menjamin agar para pelaksana bekerja dengan efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan bagian organisasi yang telah ditentukan terlebih dahulu”.

Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pengendalian diperlukan dalam melakukan pekerjaan supaya pekerjaan itu berjalan dengan baik, sehingga tujuan perusahaan bisa tercapai.

2.5.2. Jenis-Jenis Pengendalian

Berdasarkan waktu persiapan dan pelaksanaannya, secara umum bentuk pengendalian suatu perusahaan dapat digolongkan menjadi:

1. Pengendalian awal 

Dipergunakan sebelum kegiatan atau tindakan dilaksanakan untuk menjamin bahwa sumber daya manusia dan bahan baku telah disiapkan dan perusahaan telah siap untuk melaksanakan kegiatan.

2. Pengendalian berjalan

Biasanya dalam bentuk laporan kinerja berkala pemantauan (dengan menggunakan observasi personal dan laporan-laporan) terhadap aktivitas berjalan untuk menjamin bahwa tujuan dapat dicapai, dan kebijakan serta prosedur telah diterapkan dengan benar selama operasi perusahaan.

3. Pengendalian umpan balik

Tindakan pasca operasi, memfokuskan pada hasil periode sebelumnya untuk mengendalikan aktivitas dimasa mendatang.

2.5.3. Pengendalian Arus Kas

Dalam menjalankan kegiatannya untuk mencapai tujuan perusahaan selalu membutuhkan kas, baik untuk membiayai kebutuhan rutin perusahaan maupun kebutuhan tidak rutin. Kas dibutuhkan untuk membiayai kebutuhan perusahaan, tetapi perusahaan juga memperoleh penghasilan berupa kas, penerimaan dan pengeluaran kas tersebut akan menentukan posisi kas perusahaan setiap saat. Oleh karena itu, perusahaan harus mengendalikan arus kasnya, dalam arti  menjaga kesinambungan antara jumlah kas yang tersedia dengan jumlah kas yang dibutuhkan.

Pengendalian terhadap arus kas meliputi tindakan pengamanan terhadap kas sesuai dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh kas, maka pengendalian dilaksanakan untuk memastikan bahwa:

1. Setiap pengeluaran telah sesuai dengan tujuannya.

2. Semua uang yang seharusnya diterima itu benar-benar diterima oleh semua perusahaan.

3. Tidak ada penyalahgunaan terhadap uang milik perusahaan

Masalahnya sekarang adalah bagaimana perusahaan mengatur jumlah kas yang seimbang, dengan kata lain, perusahaan tidak memiliki jumlah kas yang berlebihan dan di lain pihak tidak kekurangan kas. Ada beberapa cara untuk mengendalikan arus kas yaitu:

1. Mengadakan perencanaan penerimaan dan pengeluaran kas sedemikian rupa, sehingga manajemen dapat menentukan jumlah dana yang diperlukan, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang

2. Adanya pertanggungjawaban yang tegas atas penerimaan dan pengeluaran kas.

3. Pencatatan kas harus sama sekali terpisah dari tugas melakukan pembayaran.

4. Adanya responsibility accounting dari tiap-tiap bagian yang ada dalam perusahaan.

5. Dibuat safety cash balance, yaitu jumlah minimal kas yang harus dipertahankan perusahaan agar dapat memenuhi kewajiban finansial setiap saat.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengendalian arus kas secara umum adalah sebagai berikut:

1. Tercapainya keseimbangan antara jumlah kas yang tersedia dengan jumlah kas yang dibutuhkan

2. Pengamanan kas. 

3. Efisiensi kas.

4. Dipenuhinya kebijakan perusahaan tentang pengelolaan kas

5. Keakuratan dan dipercayainya data pada kas.

2.5.4. Prosedur Efektivitas Pengendalian

Pengendalian berhubungan dengan pengukuran efisiensi dan efektivitas dalam menggerakan tenaga kerja serta sumber keuangan terhadap suatu tujuan kegiatan meliputi perbandingan standar yang ditetapkan, tindakan yang perlu bilamana terjadi koreksi-koreksi yang menyimpang dari standar.

Bagian keuangan bertanggungjawab atas pengendalian posisi kas. Penerimaan dan pengeluaran kas aktual selama periode anggaran biasanya sedikit berlainan dari yang terlihat pada rencana laba.

Menurut Welsch, Hilton, Gordon yang diterjemahkan oleh Purwatiningsih dan Moudy Marouw, dalam bukunya Anggaran Perencanaan dan Pengendalian Laba (2000:3) perbedaan ini mungkian terjadi karena:

“1. Perubahan variabel yang mempengaruhi kas, seperti perubahan tarif pajak.

 2. Kejadian yang tiba-tiba dan tidak diperkirakan yang mempengaruhi operasi.

 3. Kekurangan pengendalian atas kas.” 

Anggaran kas yang efektif dapat membantu manajemen dalam mengendalikan aktivitas perusahaan, yang mana dalam anggaran kas manajemen perusahaan dapat mengetahui saat perusahaan memerlukan dana yang besar untuk menjalankan usaha, dan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan untuk menarik dana dari masyarakat di saat perusahaan memerlukan dana.

Sistem pengendalian kas yang efektif sangat penting, mengingat akibat-akibat potensial yang mungkin terjadi jika perusahaan menghadapi situasi yang bisa menyebabkan kesulitan kas. Manajemen dapat menghindari atau mengurangi situasi teburuk.

Dengan asumsi perencanaan telah dilaksanakan dengan efektif, maka selanjutnya pengendalian kas sebaiknya dilakukan dengan dua prosedur sebagai berikut:

1. Evaluasi terus menerus (continuous evaluation)

Evaluasi dilakukan secara terus menerus dan memperhitungkan kemungkinan posisi kas dimasa yang akan datang. Hal ini meliputi evaluasi periodik dan laporan rutin, biasanya bulanan, dan estimasi posisi kas yang akan datang (periode sisa)

2. Pengendalian kas dengan catatan data harian atau mingguan adalah untuk meminimalkan biaya bunga serta mempertahankan jumlah kas yang cukup. Biasanya cara ini digunakan oleh perusahaan yang memiliki permintaan kas yang sangat tidak teratur (berfluktuasi atau perusahaan yang mmiliki banyak cabang dengan aliran kas yang besar. Dengan laporan harian, perusahaan yang memiliki banyak cabang yang lain memerlukan kas tanpa harus mengeluarkan biaya bunga.

2.5.5. Peranan Anggaran Kas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pengendalian Arus Kas 

Seperti yang telah diungkapkan di atas bahwa dengan kas hampir semua kebutuhan perusahaan dapat terpenuhi. Oleh karenanya, arus kas harus dikendalikan agar tidak terjadi saldo kas yang defisit pada saat akan digunakan. Salah satu tanggung jawab manajemen adalah membuat perencanaan, melakukan pengendalian dan menjaga sumber daya perusahaan. Ada dua jenis sumber daya yang terdapat dalam perusahaan yaitu uang dan aset bukan uang, perencanaan pengendalian uang masuk dan uang keluar, dan pembiayaan yang terkait penting bagi semua perusahaan. Pembuatan anggaran kas merupakan cara yang efektif untuk merencanakan dan mengendalikan arus uang, memperkirakan kekurangan dan kelebihan uang yang mungkin terjadi dalam suatu periode.

Penentuan arus uang yang dikendalikan dalam banyak hal oleh manajemen seperti peningkatan efektivitas kredit dan kegiatan penagihan, melakukan pembayaran dengan giro dan bukannya dengan cek kontan, melakukan pembayaran pada hari terakhir kesempatan untuk memperoleh potongan dan memberikan potongan untuk penjualan kontan.

Sistem pengendalian arus kas yang efektif sangat penting mengingat akibat-akibat potensial yang mungkin terjadi. Jika perusahaan menghadapi situasi yang bisa menyebabkan kesulitan kas, manajemen dapat menghindari atau mengurangi situasi terburuk.

Untuk meningkatkan keefektifan pengendalian arus kas melalui anggaran kas, salah satunya dapat dibuktikan dengan analisis penyimpangan pada anggaran kas yang dibuat oleh perusahaan dengan hasil realisasinya. Oleh karena itu, jelaslah bahwa anggaran kas ini berguna bagi manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya, diantaranya fungsi pengendalian dalam upaya menunjang pengendalian arus kas.
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